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1. Judul kegiatan	:Unggah-ungguh apik meningkatkan kualitas diri anak-anak umur 7-15 tahun desa Aryo Jipang, Kec. Cepu, Kab. Blora.
2. Bidang Kegiatan				: PKM-M
3. Ketua Pelaksana kegiatan		
a. Nama Lengkap			: Evi Wijayanti
b. NIM					; 2601413061
c. Jurusan				: Bahasa dan Sastra Jawa
d. Universitas				: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No.Telp		: jln. Aryo Jipang lr. 2 timur   no.8b/085641465841
f. Alamat Email		: eviwijayanti29@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	: 2 Orang
5. Dosen Pendamping			: 
6. Biaya Kegiatan Total			: Rp 6.000.000,00
7. Jangka Waktu Pelaksanaan		: 3 bulan
Semarang, 18 Agustus 2015
Menyetujui 
Wakil Pembantu Dekan atau Ketua Jurusan		Ketua Pelaksana Kegiatan


( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .)				(Evi Wijayanti)
							NIM. 2601413061

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan		Dosen Pendamping


( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .)				(. . . . . . . . . . . . .. . .  .)
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Bahasa dipergunakan oleh manusia dalam segala aktivitas kehidupan. Dengan demikian, bahasa merupakan hal yang paling hakiki dalam kehidupan manusia. Reching Koen (dalam Pateda dan Yeni, 1993:5) menyatakan, bahwa hakikat bahasa bersifat (a) mengganti, (b) individual, (c) kooperatif, dan (d) sebagai alat komunikasi. 
Cepu merupakan suatu kecamatan dalam Kabupaten Blora yang berada di perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Timur, dalam keseharian masyarakat Cepu masih menggunakan bahasa daerahnya yaitu bahasa Jawa khususnya ngoko dalam berkomunnikasi. Tak terkeacuali dengan anak-ank di daerah sana yang bahkan dari kecil sudah menggu nakan bahasa ngoko ke sesama bahkan kepada orang dewasa. Seharusnya dalam berbahasa kita juga jangan mengabaikan unggah-ungguh, semisal kita berbicara dengan orang yang lebih tua kita harus menggunakan bahasa krama, kita sebagai orang Jawa seharusnya tidak melupakan bahasa daerah kita dan menggunakan sesuai aturan. 
Untuk itu di sini penulis membuat program yang bertujuan untuk mendidik dan mengajarkan anak-anak dalam berunggah-ungguh dengan benar menggunakan bahasa Jawa krama. Di sini anak-anak tidak hanya diajarkan tetapi mereka juga dilatih untuk berbicara langsung di depan orang lain dengan menggunakan bahasa yang benar. Tak hanya itu program ini juga bertujuan agar saat dewasa mereka mampu menjadi putra-putri bangsa yang baik sesuai norma dan aturan dan juga bermanfaat dan berguna di daerahnya.
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Cepu adalah sebuah kecamatan di kabupaten Blora, Provinsi Jawa tengah, Indonesia. Kecamatan ini terletak di perbatasan dengan provinsi Jawa Timur, dan dilewati dengan jalan yang menghubungkan Surabaya-Purwodadi-Semarang. Kebanyakan masyarakat Cepu dalam berkomunikasi sering menggunakan bahasa Jawa ngoko atau tataran bahasa Jawa paling kasar. 
Cepu memang perbatasan antara Jawa Tengah dengan Jawa Timur, jadi jika kita berkunjung di sana jangan heran jika mendengar omongan orang-orang sana yang kasar dan suka misuh. Di situlah saya merasa prihatin saat melihat anak-anak seumuran 7-15 tahun di Desa Aryo Jipang atau lebih sering di sebut desa Balun, kecamatan Cepu belum bisa bertutur kata dengan baik dengan menggunakan bahasa krama. Di sana memang terlihat bagaimana lingkungan mereka yang memang di daerah perbatasan membuat mereka menjadi anak-anak yang berbicara kasar.  Seharusnya pada usia tersebut anak-anak harus dilatih untuk bisa mempunyai unggah-ungguh dengan baik dari bahasa agar saat dewasa mereka tidak seperti preman yang tidak tahu tata krama. 
Oleh karena itu, penulis ingin mengajak anak-anak yang berusia 7-15 tahun di Desa Aryo Jipang mengajarkan mereka berbahasa Jawa krama dengan baik. Di sini penulis akan mengajarkan mulai dari hal sederhana sampai rumit agar anak-anak bisa belajar secara bertahap cara berunggah-ungguh dengan baik. 
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Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.2.1 Kurangnya perhatian anak-anak sekarang terhadap cara berunggah-ungguh dengan baik.
1.2.2  Cara berlatih berbicara dengan baik dengan menggunakan bahasa krama dengan baik.
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Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
1.1.1 untuk meningkatan kepedulian anak-anak sekarang dalam berunggah-unggah dengan baik.
1.1.2 Untuk memberikan bekal akan pentingnya berbahasa Jawa krama dengan baik 
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Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah hasil pembelajaran yang efektif untuk anak-anak umur 7-15 tahun. Mereka dapat berpikir bahasa berbicara bahasa krama khususnya dengan orang dewasa akan menimbulkan rasa menghargai lebih besar.
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Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
1.1.3 Bagi masyarakat sasaran diharapkan dapat menggugah kesadaran para anak-anak bahwa pentingnya ungah-ungguh dari usia dini.
1.1.4 Bagi pelaksana dapat lebih menambah wawasan dan mendapatkan pengalaman dalam mengajar anak-anak.
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Kepedulian generasi muda usia 7-15 tahun di desa Aryo Jipang, kelurahan Balun, kecamatan Cepu, kabupaten Blora akan unggah-ugguh berbahasa Jawa yang baik sungguh memprihatinkan. Saat berbicara dengan orang yang lebih tua, mereka menggunakan bahasa ngoko. Entah karena mereka tidak diajarkan oleh orang tuanya atau sekolah yang kurang tanggap.
Penulis juga menemukan bahwa di salah satu sekolah dasar (SD) di daerah sana tidak terdapat mata pelajaran bahasa Jawa yang seharusnya diajarkan pada anak dari usia dini, agar anak tidak lupa akan bahasa daerah mereka.
Anak-anak di sana walaupun masih kecil cenderung berkarakter kasar, mungkin karena budaya di sana yang tidak begitu memperhatikan bahasa saat berbicara. Misuh atau berbicara kasar bisa kita dengarkan setiap harinya dari mulut anak-anak desa Aryo Jipang. Mereka tak merasa sungkan ataupun malu saat berbicara kasar dengan temannya. Hal itu sudah menjadi kebiasaan anak-anak di sana. Untuk itu perlu adanya program mengajarkan anak-anak di sana untuk lebih peduli lagi dengan unggah-ungguh dalam berbicara.
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Sebelumnya penulis telah menemui ketua RT desa setempat dan meminta izin mengajarkan anak-anak cara berbicara bahasa krama dengan baik. Penulis juga melakukan sosialisasi di Desa tersebut untuk mengizinkan anak-anaknya yang berusia 7-15 tahun mengikuti pelatihan unggah-ungguh dengan baik. 
Saat melaksanakan program anak-anak dikumpulkan di ruang yang sudah disediakan, lalu melakukan pendekatan antar individu terlebih dahulu agar lebih akrab satu sama lain. Setelah itu menjelaskan pentingnya cara bertutur kata yang sopan kepada sesama khususnya kepada orang dewasa
Pelaksana kemudian memberikan alat tulis, kemudian pelaksana tidak langsung menyodorkan materi yang sulit tetapi yang ringan-ringan dahulu seperti mengenalkan diri dengan bahasa krama dengan baik. Lalu mengajarkan anak-anak sinambi berdiskusi seru bersama. Metode diskusi seperti ini digunakan agar pelaksana dapat mengerti apa yang diinginkan oleh anak yang berusia 7-15 tahun dalam belajar.
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Setelah memberikan pelajaran dan materi, pelaksana menyuruh anak-anak untuk praktek langsung kepada orangtua dan orang dewasa yang wajib dihormati. Pelaksana lalu menguji coba anak-anak satu persatu dengan bercakap-cakap menggunakan bahasa iawa krama. Setelah itu prlaksana membuat kelompok untuk memainkan drama berbahasa krama yang masing-masing kelompok berisi 5 anak. Pelaksana membimbing anak-anak untuk berlatih dan memberikan alat peraga yang dibutuhkan, anak-anak diberi waktu seminggu untuk berlatih dan menyiapkan semuanya. Setelah sudah seminggu para anak-anak tadi tampil dihadapkan orangtua dan semua warga desa Aryo Jipang yang bersedia datang. Metode pelatihan tersebut digunakan agar anak-anak di usia dini dapat mengembangkam kemampuan berbicaranya dan melatih keberaniannya saat tampil di depan orang-orang banyak.
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Tabel 4.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	
	Peralatan Penunjang (25%)
	

	1.
	Sewa Kamera Digital
	300.000,00

	2.
	Sewa LCD dan Layar
	800.000,00

	3.
	Sewa Wereless
	250.000,00

	4.
	Sewa Ruang pelatihan
	500.000,00

	5.
	Dana Perawatan Ruang Pelatihan
	150.000,00

	6
	Dana Listrik
	200.000,00

	
	Total 
	2.200.000,00

	
	
	

	
	Bahan Habis Pakai (40%)
	

	1.
	ATK
(kertas, buku tulis, pulpen, pensil, penghapus, papan belajar,fotokopi materi)
	800.000,00

	2.
	Konsumsi program kegiatan untuk 30 anak
	750.000,00

	
	Total
	1.500.000,00

	
	Perjalanan (25%)
	

	1.
	Survey ke lokasi desa Aryo Jipang kelurahan Balun, kecamatan Cepu (3 x)
	300.000,00

	2.
	Transportasi Pelatihan dan Pemantauan (6x)
	600.000,00

	
	Total
	900.000,00

	
	Lain-lain : administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan (Maks. 10%)
	

	1.
	Administrasi
	200.000,00

	2.
	Biaya Komunikasi (pulsa)
	200.000,00

	3.
	Pembuatan Laporan (draft)
	200.000,00

	4.
	Biaya Monev
	200.000,00

	5.
	Pengiriman Laporan akhir
	100.000,00

	6.
	Biaya tak terduga
	200.000,00

	
	Total
	1.100.000,00

	
	Jumlah
	6.000.000,00
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	No.
	Jenis Kegiatan
	Waktu kegiatan (bulan)

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Observasi dan penentuan lokasi PKM-M
	
	
	

	2.
	Pengajuan proposal PKM-M
	
	
	

	3.
	Persiapan Alat dan Bahan
	
	
	

	4.
	Mengajar dan Memberi Latihan
	
	
	

	5.
	Pendampingan selama program
	
	
	

	6.
	Penulisan Draf Laporan
	
	
	

	7
	Pengiriman Laporan akhir ke Dikti
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